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Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan transliterasi dengan huruf latin.
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‘ alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba B Be
< ta T Te
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z ha h ha (dengan titik di
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¢ kha kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
' ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
< fa F Ef
a qaf Q Qi
& kaf K Ka
J lam L El
B mim M Em
o nun N En
) wau AV We
] ha H Ha
3 hamzah Apostrof
$ ya Y Ye
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2. Vokal
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pul ditulis al-birr
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ABSTRAK

Yusuf, Syareza Dany. 2024. Implementasi Etnomatematika dalam Motif Batik Tulis
Rifa’iyah sebagai Inovasi Pembelajaran Matematika pada Peserta Didik di MTs
Negeri Batang. Skripsi. Pekalongan: Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid.

Kata Kunci: Etnomatematika, Motif Batik Tulis Rifa’iyah, Inovasi Pembelajaran
Matematika.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik yang masih kurang dalam memahami materi pembelajaran
matematika, hal ini dikarenakan kurangnya inovasi pembelajaran yang menarik
sehingga peneliti melakukan pengamatan dalam motif batik tulis rifa’iyah di Desa
Kalipucang Wetan, Kec. Batang. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan
terhadap motif batik tulis rifa’iyah terdapat unsur matematis yang bisa diterapkan
sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika dengan berbasis etnomatematika.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi, bagaimana eksplorasi,
implementasi, dan evaluasi implementasinya terhadap motif batik tulis rifa’iyah
sebagai inovasi pembelajaran matematika pada peserta didik MTs Negeri Batang.
Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
memahami keterkaitan etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah serta
implementasinya terhadap pembelajaran matematika dalam materi transformasi
geometri pada peserta didik di MTs Negeri Batang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
etnografi. Penelitian ini dilakukan di Desa Kalipucang wetan yang merupakan
daerah pembuatan batik tulis rifa’iyah dan di MTs Negeri Batang. Pengumpulan
datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Eksplorasi terhadap motif batik
tulis rifa’iyah mengandung konsep-konsep matematika yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Konsep-konsep transformasi geometri
seperti translasi, refleksi, dan rotasi dapat diidentifikasi pada motif-motif batik
seperti tambal, materos satrio, pelo ati, dan pasung. (2) Motif batik tulis rifa’iyah
dapat menjadi sebuah sarana inovasi belajar dengan pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika, yakni dengan pembelajaran terpadu yang mengaitkan
tradisi setempat dengan materi pembelajaran. (3) Berdasarkan hasil analisis
penelitian menunjukkan sebagian besar peserta didik mampu memahami dan
mengerjakan soal dengan baik, pendekatan ini dapat dijadikan alternatif inovatif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Selain itu, etnomatematika
dapat mengenalkan budaya lokal kepada peserta didik, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses belajar.

Xiii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., karena berkat,
rahmat dan karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Implementasi Etnomatematika dalam Motif Batik Tulis Rifa”iyah sebagai Inovasi
Pembelajaran Matematika pada Peserta Didik di MTs Negeri Batang”. Adapun
maksud dan tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu
syarat untuk mengikuti sidang Skripsi Program Studi Tadris Matematika
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Selama penelitian dan penulisan skripsi ini banyak sekali hambatan yang
penulis alami, namun berkat bantuan, dukungan serta bimbingan dari berbagai
pihak, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

Penulis beranggapan bahwa skripsi ini merupakan karya terbaik yang dapat
penulis persembahkan. Tetapi penulis menyadari bahwa tidak menutup
kemungkinan di dalamnya terdapat kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang membangun sangat penulis harapkan. Akhir kata, semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada
umumnya.

Pekalongan, 10 Juli 2024

Penulis,

0

Svareza Dany Yusuf
NIM. 2618127

Xiv



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI..........cccocoiniiiiiiii ii
NOTA PEMBIMBING.........coooiiiiiiiiiieii e jii
PENGESAHAN ..ot iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN........cccccoiiiiiiiiiiiciee \4
PERSEMBAHAN ..ottt X
IMIOTO ettt ettt b e re e xii
ABSTRAK ... xiii
KATA PENGANTAR ..o Xiv
DAFTARIST ..o s XV
DAFTAR TABEL ........ooooiiiiiiiiiee et xvii
DAFTAR BAGAN ..ottt xviii
DAFTAR GAMBAR ..ot xix
DAFTAR LAMPIRAN .....ooooiiiiiiiiii e XX
BABI PENDAHULUAN .....oooiiiiiiii e 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccoocooiiiiii 1
B. Rumusan Masalah ..........cccoooiiiiiiiii e 7
C. Tujuan Penelitian..........ccccviviiiiiiiiiiiiiicicsecse e 7
D. Kegunaan iPenelitian...........ccocoeiiiiiiiiiienie e 8
E. Metode Penelitian............cccocvviiiiiiiiiniiniiesis e 8
F.  Uji Keabsahan Data...........ccccooiiiiiiniini e 17
G. Sistematika Penulisan..........cccccoooiiiiiiiiiiiiiiiee, 18
BABII LANDASANTEORI ............ccoooiiiiiii e 21
A, DeSKIIPST TEOTT .vvvviiviiiiiiiiiiiiie ettt 21
B. Penelitian yang Relevan ..........ccccoocviiiiiiniinec 29
C. Kerangka BerpiKir ......c.ccooiiiiiiiiiiiiiiciceseese e 34
BAB IIT HASIL PENELITIAN ..o 36
A. Profil Lembaga Penelitian ............ccccvvveiiiiiniiienniic e 36

XV



B.

Hasil Eksplorasi terhadap Etnomatematika pada Motif Batik
Tulis Rifa’iyah yang dapat Diterapkan di dalam Pembelajaran
MatematiKa ........cooiiiiiieiie s
Implementasi Etnomatematika pada Motif Batik Tulis
Rifa’iyah terhadap Materi Transformasi Geometri ..................
Hasil Pembelajaran Etnomatematika pada Motif Batik Tulis

Rifa’iyah terhadap Materi Transformasi Geometri ..................

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN .........ccocoiiiis

A.

Eksplorasi Etnomatematika pada Motif Batik Tulis Rifa’iyah
yang dapat Diterapkan di dalam Pembelajaran Matematika ....
Implementasi Etnomatematika pada Motif Batik Tulis
Rifa’iyah terhadap Materi Transformasi Geometri ..................
Analisis Hasil Pembelajaran Etnomatematika pada Motif

Batik Tulis Rifa’iyah terhadap Materi Transformasi Geometri

BAB VPENUTUP ...

XVi

41

51

60
68

68

69

71



Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.
Tabel 3.

o N oo o1 A W N PP

DAFTAR TABEL

Nama Validator INStrumen...........ccovvvieneienenenese s
Kode data penelitian ..........ccccocoveviiieiiecece e
Daftar Nilai Tes Soal Berbasis Etnomatematika ...................
Presentase hasil nilai tes soal berbasis etnomatematika ........
Analisis jawaban dari setiap soal peserta didik......................
RUDFK PENIIAIaN .......cocoiiiiiiiieiiceee e
Jenis Kesalahan Setiap Peserta DidiK ...........c.ccccoovvveivinnnne.
Simbol Penanda Analisis Tes Soal Berbasis Etnomatematika

XVii

54
60
61

62

63

64

65



Bagan 2. 1

DAFTAR BAGAN

Kerangka Berpikir

XViii

35



Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 2.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.
Gambar 3.

DAFTAR GAMBAR

1 Segitiga Sama Kaki pada Motif Kawung Jenggot .................

2 Segitiga Sama Kaki pada Motif Liris........
4 Gambar 2.4 Belah Ketupat pada Motif Pelo Ati ....................
3 Belah Ketupat pada Motif Kawung Jenggot .........c.cc.ceeuenee.

5 Konsep Transalasi Motif Tambal..............
1 Pola Translani Pada Motif Tambal............

2 Pola Translasi Pada Motif Materos Satrio.

3 llustrasi Refleksi sumbu y...........cccceneneee.

4 Refleksi terhadap sumbu y pada motif Pelo Ati.....................

5 llustrasi refleksi

SUMBU Y = “Xuvvovieiieeien,

6 Refleksi terhadap sumbu y = -x pada motif Pasung...............

7 THUSEraSi ROTASH.....c.vvvveeiieeiiie e
8 Rotasi titik O(0,0) pada motif Pelo Ati .....
9 llustrasi Rotasi pada titik O(0,0) ...............
10 Motif Tambal..........ccoovviiiiii s
11 MOLIT PASUNG ...t e

12 Motif Pelo Ati

13 Rotasi titik O (0,0) pada motif Pelo Ati ..

14 Lembar Jawab
15 Lembar Jawab
16 Lembar Jawab
17 Lembar Jawab
18 Lembar Jawab
19 Lembar Jawab

20 Lembar Jawab

Peserta Didik Soal No. 1
Peserta Didik Soal No. 2
Peserta Didik Soal No. 3
Peserta Didik Soal No. 4
Peserta Didik Soal No. 5
Peserta Didik Soal No. 5
Peserta Didik Soal No. 6

XiX

26
26
26
26
27
45
46
47
47
48
48
49
49
49
52
52
53
53
55
56
56
57
57
58
58


file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789755
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789756
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789757
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789758
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789759
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789770
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789771
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789772
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789773
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789775
file:///F:/0%20skripsi%2024/16.%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF/NASKAH%20SKRIPSI%20SYAREZA%20DANY%20YUSUF.docx%23_Toc172789776

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Penelitian

Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian

Lampiran 3 Lembar Kisi Kisi Instrumen Tes Berbasis Etnomatematika
Lampiran 4 Lembar Instrumen Soal Tes Berbasis Etnomatematika
Lampiran 5 Lembar Kunci Jawaban Instrumen Tes Berbasis Etnomatematika
Lampiran 6 Pedoman Observasi

Lampiran 7 Lembar Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

Lampiran 8 Lembar Pedoman Wawancara

Lampiran 9 Hasil Transkrip Wawancara

Lampiran 10 Lembar Hasil Uji Validasi 1

Lampiran 11 Lembar Hasil Uji Validasi 2

Lampiran 12 Dokumentasi Penelitian

Lampiran 13 Daftar Riwayat Hidup

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di Indonesia
dinilai masih kurang dalam menyelesaikan suatu masalah matematis, hal ini
dikarenakan kurangnya inovasi pembelajaran yang menarik, praktis dan dapat
diterapkan secara efektif dalam pembelajaran.! Mengamati dari beberapa
sekolah serta jenjang pedidikan, ternyata peserta didik cenderung terbatas pada
pendekatan pembelajaran, seperti hanya mengandalkan buku pelajaran atau
menggunakan powerpoint yang digunakan oleh pendidik. Ketergantungan
pada metode pembelajaran konvensional ini telah mengakibatkan
pembelajaran yang kurang efektif, kurang memikat minat peserta didik, dan
memerlukan waktu yang lebih lama untuk pemahaman yang mendalam,
dengan demikian berdampak pada tingkat pemahaman konsep matematis.?
Bahkan, seringkali siswa sengaja menghindari matematika. Dari skor
PISA (Programme for International Student Assessment) dan TIMSS (Trends
in International Mathematics and Science Study) peserta didik Indonesia juga
memberikan hasil yang selalu rendah.® Selain itu, metode pembelajaran yang

digunakan kurang relevan dengan kurikulum merdeka yang berlaku saat ini.

ISiska Andriani, dan Indri Evi S., “Etnomatematika Motif Ceplokan Batik Yogyakarta
Dalam Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik”, (Lampung : Delta: Jurnal
limiah Pendidikan Matematika, Vol. VIII,No. 1, 2020), him. 83.

2Lilik Ariyanto, dkk., “Pengembangan Android Apps Berbasis Discovery Learning
Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik Kelas VII”, (Edumatika:
Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 1I,No. 1, 2019), him. 40.

3Nizam, Ringkasan Hasil-hasil Asesmen Belajar Dari Hasil UN, PISA, TIMSS, INAP,
(Jakarta Selatan : Puspendik, 2016), him. 15.



Metode pembelajaran yang kurang relevan dapat mempengaruhi
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Hal ini tergantung pada komponen-
komponen pendukung pembelajaran yang telah dikembangkan. Kurikulum
Merdeka hadir dalam konteks pemulihan pembelajaran yang menekankan
esensialitas konten. Karena itulah, inovasi dalam bidang pendidikan
memiliki peran yang sangat penting.*

Inovasi dalam proses pembelajaran dapat mendorong perkembangan
kemampuan berpikir kritis, minat untuk menjelajah, dan kemampuan
beradaptasi peserta didik di kelas.> Hal ini memberikan mereka kepercayaan
diri dan keterampilan yang diperlukan untuk terus beradaptasi.® Ragam inovasi
yang dilaksanakan dalam sektor pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
kemajuan dan pengalaman belajar yang lebih baik dan optimal bagi peserta
didik. Inovasi dalam pembelajaran dapat mencakup berbagai aspek, seperti
pengembangan model pembelajaran, metode, strategi, penggunaan media, alat
bantu pengajaran, dan elemen-elemen lainnya.

Salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika adalah dengan

menggabungkan nilai-nilai kearifan lokal yang ada dalam masyarakat ke dalam

“Sofiyudin Arif, dan Umi Mahmudah, “Etnomatematika Sebagai Inovasi Pembelajaran

Dalam Mengintegrasikan Nilai Kearifan Lokal Dan Konsep Matematika Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah”, (Cakrawala : Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam Dan Studi Sosial, Vol. VI, No. 2, 2022), him. 174.

5E Powell, “Innovative Instructional Methods Integrating 21st-Century Competencies in
Mathematics Education: Communication, Collaboration, Critical Thinking, and Creativity”, (In
Handbook of Research on Barriers for Teaching 21st-Century Competencies and the Impact of
Digi. IGI Global, 2021). him. 35.

®R. N Nashir, dkk., “Hybrid Learning as an Effective Learning Solution on Intensive
English Program in the New Normal Era”, (IDEAS: Journal on English Language Teaching
and Learning, Linguistics and Literature Vol. IX, No. 2 2021). him. 54.



konsep matematika.” Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
mendapatkan pengalaman belajar matematika secara langsung, tetapi juga
memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang berbagai budaya dan kearifan
lokal yang telah diwariskan oleh nenek moyang di Indonesia dari generasi ke
generasi berikutnya. Integrasi konsep matematika ke dalam budaya-budaya
lokal yang ada di Indonesia dapat membantu peserta didik dan masyarakat
Indonesia memiliki persepsi yang lebih positif terkait dengan matematika.®
Gabungan antara budaya dan konsep matematika ini lebih dikenal dengan
istilah etnomatematika.

Istilah etnomatematika atau pembelajaran berbasis budaya merupakan
pendekatan yang dianggap dapat membuat pembelajaran matematika lebih
bermakna dan kontekstual, serta erat kaitannya dengan budaya sekitar. Selain
itu, pembelajaran matematika berbasis budaya akan menjadi pendekatan
pembelajaran yang menyenangkan, menarik dan inovatif.®

Etnomatematika memiliki potensi untuk meningkatkan perasaan
penerimaan peserta didik, mendukung mereka dalam menerima orang lain.
Matematika memiliki keberadaan yang meresap di segala tempat, dengan

demikian matematika tidak hanya merupakan mata pelajaran, melainkan juga

"Adhetia Martyanti, dan Suhartini, “Etnomatematika: Menumbuhkan Kemampuan
Berpikir Kritis Melalui Budaya Dan Matematika”, (IndoMath: Indonesia Mathematics
Education, Vol. I,No. 1, 2018), him. 35-41.

8Hana Nisrina, dkk., “Etnomatematika: Analisis Problem Solving Pada Mata Kuliah
Program Linier Berbasis Kearifan Lokal”, (JMPM: Jurnal Matematika Dan Pendidikan
Matematika, Vol. VI,No. 1, 2021), him. 72-80.

°S. Marsigit, dkk., “Pengembangan Pembelajaran Matematika Berbasis Etnomatematika”,
(UNY : Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika Etnomatnesia, 2018), him. 20-38.



merupakan aktivitas manusia yang erat kaitannya dengan budaya lokal*. Hal
inilah yang mendasari adanya penelitian ini dengan menginovasikan
pembelajaran ethomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah.

Batik tulis rifa’iyah diproduksi di Desa Kalipucang Wetan Kecamatan
Batang Kabupaten Batang. Batik tulis rifa’iyah ini memiliki ciri khas tersendiri
karena desain dan motifnya dipengaruhi oleh sistem kepercayaan atau agama
tertentu. Batik ini diproduksi dan dipakai oleh masyarakat islam rifa’iyah,
menjadikannya sebagai salah satu simbol identitas yang sering digunakan
dalam berbagai acara olen masyarakat rifa’iyah. Selain itu, setiap motif batik
tulis rifa’iyah memiliki filosofi tersendiri yang tercermin dalam desain dan
motifnya, baik saat dibuat maupun saat dipakai.'*

Motif batik tulis rifa’iyah itu sendiri tidak diketahui siapa yang
pertama kali membuatnya, karena menurut ketua paguyuban dan pengrajin
batik tulis rifa’iyah menuturkan bahwa para pengrajin batik tulis rifa’iyah di
daerah Kabupaten Batang hanya meneruskan apa yang diajarkan oleh para
leluhurnya, jadi mereka hanya meniru gambar yang sudah diturunkan oleh
para leluhurnya secara turun temurun. Meskipun ini adalah batik tulis,
pengrajin batik tulis rifa’iyah dapat menciptakan dengan motif-motif yang

simetris yang sangat serupa. Jadi dalam membuat motif batik yang simetris itu

10Zaenuri, dan Nurkaromah, “Menggali Etnomatematika: Matematika sebagai Produk
Budaya”, (PRISMA : Prosiding Seminar Nasional Matematika, Vol. I, No. 1, 2018), him. 471-
476.

"Miftakhutin, Ketua Paguyuban Batik Tulis Rifa’iyah, Wawancara, (Batang, 25 Desember
2023).



merupakan murni kreatifitas dan keterampilan membuat motif batik yang
dimiliki oleh pengrajian batik tulis rifa’iyah.

Karakteristik estetik batik tulis rifa’iyah dapat dilihat dari ragam hias
yang digunakan dengan warna-warna yang kontras, seperti bentuk-bentuk
geometris, tumbuh-tumbuhan dan binatang yang ilustrasi gambarnya
menghindari penggambaran makhluk bernyawa dengan bentuk utuh. Masing-
masing motif pada batik tulis rifa’iyah saling mengisi, namun tetap
memberikan kesan utuh dan harmonis.!?

Berikut ini beberapa penelitian tentang pemanfaatan budaya sebagai
inovasi pembelajaran matematika yang sudah dilakukan, diantaranya
penelitian yang telah dilakukan oleh Siska Andriani, dkk., menunjukkan bahwa
peserta didik yang diajar dengan pendekatan etnomatematika mencapai hasil
yang signifikan lebih tinggi, serta dijelaskan juga bahwa pendekatan
pembelajaran dengan etnomatematika dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik dalam materi geometri transformasi.*®> Oleh karena
itu, disarankan untuk melatih para pendidik tentang penggunaan pendekatan
etnomatematika sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika.

Sumiyati,dkk., dalam penelitiannya menyatakan terdapat perbedaan yang
terjadi antara yang menggunakan media belajar etnomatematika dan yang tidak

menggunakan media belajar (konvensional) sebesar 86,57 | dengan taraf

2Nur Khasanah, Pengrajin Batik Tulis Rifa’iyah, Wawancara, (Batang, 25 Desember
2023).
13Siska Andriani, dan Indri Evi S., “Etnomatematika Motif Ceplokan ...”, him. 83.



siginifikan o = 0,05.%* sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa media
pembelajaran transformasi geometri yang menggunakan pendekatan
etnomatematika memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis peserta didik.

Acharya, dkk., temuan penelitiannya dapat membantu perancang
kurikulum dan pendidik di tingkat dasar matematika. Studi ini juga menambah
literatur aspek budaya pengajaran dan pembelajaran matematika dan desain
kurikulum.® Sofiyudin Arif, dalam penelitiannya menyajikan pentingnya
menghubungkan matematika, budaya dan masyarakat dan cara melakukannya
dengan mempertimbangkan keragaman budaya peserta didik untuk
mengembangkan proses pembelajaran. Pandangan matematika yang
ditekankan pada konteks budaya memungkinkan peserta didik untuk
merenungkan dan menghargai tidak hanya budaya asal mereka, tetapi juga
budaya dan tradisi orang lain.®

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka diperlukan informasi
mendalam untuk mengetahui apa saja konsep matematika pada setiap motif
batik tulis rifa’iyah dan bagaimana pelaksanaan dan perencanaan pembelajaran
serta respon peserta didik terhadap implementasi motif batik tulis rifa’iyah

pada materi transformasi geometri dalam proses pembelajaran.

“Sumiyati  Wiwin, dkk., “Penggunaan Media Pembelajaran Geometri Berbasis
Etnomatematika”, (Jurnal Matematika, Vol. I ,No. 1, 2018), him. 20.

Acharya Bed R., dkk., “Mathematics Educators : Perspectives On Cultural Relevance
Of Basic Level Mathematics In Nepal”, (Journal on Mathematics Education, Vol. XII , No.
1, 2021), him. 17-48.

16 Sofiyudin Arif, dan Umi Mahmudah, "Etnomatematika Sebagai Inovasi Pembelajaran
...", him. 174.



Penggunaan pendekatan etnomatematika sebagai inovasi pembelajaran
matematika belum banyak digunakan dalam penelitian. Hal tersebut sejalan
dengan permasalahan yang akan diteliti. Karena itulah, melalui penelitian ini
peneliti ingin mengidentifikasi konsep matematika dalam motif batik tulis
rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika materi transformasi
geometri pada peserta didik kelas IX. Dengan demikian, penulis melakukan
penelitian dengan judul, “Implementasi Etnomatematika dalam Motif Batik
Tulis Rifa’iyah sebagai Inovasi Pembelajaran Matatematika pada Peserta didik

di MTs Negeri Batang”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana eksplorasi terhadap etnomatematika dalam motif batik tulis
rifa’iyah yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran matematika?

2. Bagaimana implementasi pembelajaran etnomatematika dalam motif batik
tulis rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika pada peserta didik
di MTs Negeri Batang?

3. Bagaimana evaluasi hasil pembelajaran matematika setelah implementasi
etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi

pembelajaran matematika pada peserta didik di MTs Negeri Batang?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi apa saja aspek matematis yang terdapat pada motif batik

tulis rifa’iyah yang dapat diterapkan di dalam pembelajaran matematika.



2. Menganalisis hasil implementasi pembelajaran etnomatematika dalam
motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika pada
peserta didik di MTs Negeri Batang.

3. Mengevaluasi hasil pembelajaran matematika setelah implementasi
etnomatematika dalam motif batik tulis rifa’iyah sebagai inovasi

pembelajaran matematika pada peserta didik di MTs Negeri Batang.

D. Kegunaan iPenelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini menjadi ilmu yang baru dalam bidang Progam Studi
Tadris Matematika.
b. Penelitian ini menambah informasi dalam kepustakaan Fakultas
Tarbiyah dan limu Kependidikan sebagai referensi penelitian lainnya.
c. Penelitian ini menjadi inovasi dalam dunia pendidikan matematika
2. Kegunaan Praktis
a. Memberikan manfaat untuk mengetahui keterkaitan etnomatematika
dalam motif Batik tulis rifa’iyah dengan pembelajaran matematika.
b. Memberikan inovasi dalam pembelajaran matematika yang lebih

bermakna.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
etnografi. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah

kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif.



Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang memaparkan
secara terstruktur dengan menitikberatkan pada permasalahan yang ada
sekarang, kemudian data dikumpulkan, disusun, dianalisis, dan
diinterpretasikan.'’ Pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang
digunakan untuk meneliti kondisi pada objek yang alami dan peneliti
sebagai instrumen kunci, dan hasil penelitian lebih menekankan makna
dari pada generalisasi.'®

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan etnografi. Etnografi adalah gabungan dari tiga teori kuno
dalam penelitian kualitatif, yaitu fenomenologi, sosiokultural, dan kritis.
Fenomenologi membahas mengenai peneliti yang ikut berperan dalam
proses pengumpulan data serta berupaya menggabungkan pengalaman
yang dialami oleh diri sendiri dan pemahaman terkait budaya secara
berurutan dan menyeluruh. Tradisi sosiokultural berperan karena
informasi data yang dianalisis merupakan hasil dari interpretasi serta
penafsiran subjek riset. Tradisi kritis berfungsi ketika menambahkan

perspektif yang penting dalam riset etnografi, yaitu pandangan kritis yang

7 asa Hs. Dan Uminurida Suciati, Kamus Kepustakawan Indonesia Edisi 4,(Yogyakarta:
Calpulis, 2017), him. 466.

18Sutama, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, PTK Mix Method, R&D
(Sukoharjo: CV. Jasmine, 2019), him. 110.



10

mengubah pendekatan etnografi bukan sekedar analisis deskripsi
melainkan menjadi sebuah analisis yang bersifat kritis.*°
Jenis pendekatan etnografi bertujuan mendapatkan deskripsi dan
analisis yang mendalam tentang kebudayaan berdasarkan penelitian
lapangan yang intensif. Pada penelitian ini diarahkan pada fakta yang
berhubungan dengan etnomatematika pada batik tulis rifa’iyah yang
nantinya akan diimplementasikan sebagai inovasi pembelajaran
matematika dengan materi transformasi geometri pada peserta didik MTs
Negeri Batang Batang. Pendekatan kualitatif lebih mendorong pada
tercapainya data yang mendalam terutama pada keterlibatan peneliti di
lapangan. Jadi pada metode penelitian ini, peneliti menjadi instrumen
utama dan berhubungan langsung dengan objek penelitian.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Galeri Batik Tulis Rifa’iyah di Desa
Kalipucang Wetan, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang dan MTs
Negeri Batang di Jalan Raya Pucungkerep No0.48, Ds.Sengon, Kec.Subah,
Kabupaten Batang, Jawa Tengah 51262.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua, di antaranya:

Rachmat Kriyantono, Public relations, Issue & Crisis Management Pendekatan
Critical Public Relations, Etnografi Kritis & kualitatif, Cet. Ke-2, Edisi Ke-2, (Jakarta:
Kencana, 2015), him.57-58.
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a. Sumber data primer
Sumber data primer merujuk pada sumber data yang memberikan

informasi langsung kepada peneliti. Data primer diperoleh melalui
wawancara dengan subjek penelitian serta observasi atau pengamatan
langsung di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, data primer terdiri
dari hasil wawancara dengan pengelola pengrajin batik tulis rifa’iyah,
guru pengampu matematika, dan peserta didik, serta catatan
pengamatan langsung di lapangan.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh oleh peneliti
dengan mengumpulkan data dari sumber data secara tidak langsung,
baik dari sumber lain ataupun dokumen yang berkaitan. Sumber data
sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari
sumber data primer yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian
terdahulu, buku dan lain sebagainya.?
4. Teknik Pengumpulan Data

a. Teknik observasi dilakukan oleh peneliti guna memperkuat data hasil
wawancara dengan melihat data proses pembelajaran yang dilakukan
olen pendidik dengan mengamati beberapa hal yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam teknik observasi

peneliti menggunakan teknik observasi partisipan dengan mengamati

20 Sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta
CV, 2017), him. 410.
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subjek atau fenomena dengan terlibat langsung dengan kegiatan yang
digunakan sebagai sumber penelitian. Dalam hal ini, peneliti
melakukan observasi partisipan bersama peserta didik kelas IX pada
materi transformasi geometri terhadap implementasi etnomatematika
dalam motif batik tulis rifa’iyah pada proses pembelajaran.

b. Teknik wawancara merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan
informasi dalam penelitian dengan cara mengajukan berbagai sumber
kepada narasumber sebagai responden.?* Teknik ini dilakukan oleh
peneliti dengan membagikan beberapa pertanyaan terhadap pengelola
pengrajin batik tulis rifa’iyah, guru matematika dan peserta didik.
Untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dalam hal ini peneliti
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan
informasi secara terbuka dimana terdapat pihak informan yang diminta
pendapatnya. Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai batik tulis rifaiyah dan informasi
terdahap implementasi etnomatematika dalam motif batik tulis
rifa’iyah sebagai pendekatan pembelajaran pada peserta didik kelas IX
MTs Negeri Batang.

c. Teknik dokumentasi adalah upaya pengumpulan data keterangan yang
berupa arsip-arsip penting, peninggalan tertulis lainnya yang

berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.?> Dokumentasi dalam

21 Umi mahmudah, Metode Statistika Step By Step, (Pekalongan: PT Nasya Expanding
Management, 2020), him. 27.

22Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 226
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penelitian ini bermanfaat untuk bukti fisik tentang motif batik tulis
rifa’iyah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian
serta berkaitan dengan kegiatan pembelajaran di antaranya gambar saat
pelaksanaan pembelajaran berlangsung, hasil pengerjaan soal uraian
dan transkrip wawancara diantara untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap implementasi etnomatematika dalam motif batik tulis

rifa’iyah sebagai inovasi pembelajaran matematika.

Setiap metode memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga peneliti
menggunakan ketiga metode yaitu, observasi partisipan, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi agar saling melengkapi antara yang satu
dengan yang lainnya. Dalam hal ini bertujuan agar data yang diperoleh

menghasilkan temuan yang valid dan reliabel.

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan metode sistematis dalam menyusun dan
mengorganisir data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Proses ini melibatkan pengelompokkan data ke dalam
kategori-kategori, sintesis, pembentukan pola, pemilihan informasi
penting, serta penyimpulan hasil. Tujuannya adalah untuk memudahkan

pemahaman oleh penulis dan pembaca.
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Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data yang diadaptasi
dari model Miles, Huberman, dan Saldana. Berikut langkah-langkah dalam
analisis data model Miles, Huberman dan Saldana:?

a. Kondensasi Data
Dalam Kondensasi data, peneliti merujuk pada proses pemilihan
(selecting), pengerucutan (focusing), peringkasan (abstracting),

penyederhanaan (simplifiying), dan transformasi data (transforming).

1) Selecting

Menurut Miles, Huberman, dan Saldana, peneliti harus
bertindak selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang
lebih penting, hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih
bermakna, dan sebagai konsekuensinya, informasi apa yang dapat
dikumpulkan dan dianalisis.

Pada tahap selecting ini, pertama-tama peneliti melakukan
pemilihan data-data yang berhasil dikumpulkan melalui tahap
wawancara. Setiap data yang berhubungan terkait penerapan
kebudayaan yang diterapkan dalam pembelajaran matematika
terus dipertahankan dan digunakan untuk mendukung hasil
penelitian. Setelah proses seleksi data selesai dilakukan, peneliti

melanjutkan ke tahap focusing

ZMiles, M.B., Huberman, dan Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook, Edition 3, Terj. Tjetjep Rohendi, (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 31.
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3)
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Focusing

Miles, Huberman, dan Saldana menyatakan bahwa
memfokuskan data merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini,
peneliti  memfokuskan data sesuai dengan masing-masing
rumusan masalah dalam penelitian ini. Tahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi data
yang berdasarkan rumusan masalah. Dalam tahap ini peneliti
memilah setiap data berdasarkan fokus data pada masing- masing
rumusan masalah dalam penelitian ini.
Abstracting

Abstracting merupakan usaha membuat rangkuman yang
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah
terkumpul hingga ke tahap focusing dievaluasi oleh peneliti,
khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.
Jika data yang menunjukkan penerapan kebudayaan yang
diterapkan dalam pembelajaran matematika sudah dirasakan baik
dan jumlah data sudah cukup, maka data tersebut digunakan untuk
menjawab masalah yang diteliti. Peneliti baru melanjutkan ke
tahap berikutnya setelah peneliti merasa yakin bahwa tahap ini
sudah selesai. Setelah itu, peneliti melanjutkan ke tahap

selanjutnya yaitu tahap simplifying dan transforming.
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4) Simplifiying dan Transforming
Data yang sudah melalui beberapa tahap hingga tahap
abstraksi data dalam penelitian selanjutnya disederhanakan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya.
Pada tahap ini peneliti mengelompokan masing masing data
berdasarkan partisipan yang memberikan jawaban. Setelah itu
peneliti menyatukan data tiap partisipan dengan dirangkum
menjadi kalimat yang berkelanjutan untuk mempermudah
mengamati setiap temuan dan pembahasan dalam melakukan
analisa data. Hal ini dilakukan secara hati-hati dan cermat pada
setiap data yang berhasil dikumpulkan dari setiap partisipan.
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam melakukan kondensasi
data. Selanjutnya peneliti melangkah ke tahap selanjutnya yaitu
penyajian data.
Penyajian Data

Tahap berikutnya setelah dikondensasi data peneliti melakukan
penyajian data yang dilakukan dengan membuat uraian singkat.
Dalam teknik analisis data ini, peneliti menggunakan pendekatan ini
untuk memperjelas pemahaman terhadap fenomena yang diamati dan
merencanakan langkah-langkah selanjutnya berdasarkan pemahaman

yang telah diperoleh.
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c. Penarikan Kesimpulan

Menghasilkan data yang bersifat sementara dan akan berubah
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang
setelah dilakukan penelitian. Dengan kata lain, hasil penelitian dapat
mengalami variasi atau berubah sesuai dengan kondisi yang sedang

diteliti.

F. Uji Keabsahan Data
Dalam konteks penelitian kualitatif, peneliti diharapkan menggunakan
teknik untuk mengkaji, guna memastikan keabsahan temuannya, sehingga data
yang dihasilkan memiliki integritas dan dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah yang mana dilakukan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi.
Triangulasi merupakan serangkaian prosedur yang perlu dilakukan oleh
peneliti untuk memastikan kredibilitas data yang didapatkan untuk kemudian
dikelola dalam suatu penelitian®*. Untuk melakukan data dalam penelitian

maka penullis akan menggunaan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.?

%Anis Fuad, dan Kadung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha llmu, 2014) him. 19.
2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 274.
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa
sumber. Tringulasi sumber dilakukan peneliti dengan mengecek data
yang diperoleh melalui beberapa sumber yang ada di MTS Maulana
Maghribi  Kandeman seperti kepala sekolah, guru pengampu
matematika, dan peserta didik.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda dengan membandingkan data hasil
observasi dengan hasil wawancara antara informan yang satu dengan
informan yang lain, dan dengan membandingkan data hasil

dokumentasi.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penelitian digunakan untuk mempermudah pemahaman
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, berikut ini susunan penulisan:
Bagian awal terdiri dari beberapa halaman yaitu sampul luar, halaman
judul, pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, pengesahan,
transliterasi, persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar

isi, daftar tabel, dan daftar gambar.
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Bagian inti terdiri atas pendahuluan, teori yang digunakan untuk
landasan penelitian, hasil penelitian, analisis hasil penelitian, dan penutup.
Bagian ini diklasifikasikan menjadi beberapa bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan
isi skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini dibagi menjadi beberapa sub-bab,
termasuk landasan teori, penelitian yang relevan, dan kerangka konseptual
atau kerangka berpikir. Pada landasan teori menjelaskan tentang
implementasi, etnomatematika, motif batik tulis rifa’iyah, dan inovasi
pembelajaran matematika. Kemudian pada penelitian relevan menjelaskan
tentang penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti pada tahun
sebelumnya yang berkaitan dengan skripsi penulis. Kerangka berpikir
menjelaskan bagaimana alur penelitian ini dilaksanakan.

Bab 11l Hasil Penelitian, menjelaskan tentang hasil penelitian yang
diperoleh berisi profil lembaga tempat penelitian, hasil penelitian (rumusan
masalah ke-1), hasil penelitian (rumusan masalah ke-2), hasil penelitian
(rumusan masalah ke-3).

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Peneliti melakukan sebuah
penafsiran serta pemaknaan terhadap semua informasi data perolehan
penelitian yang dilakukan. Pembahasan ini berupa sebuah jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan kepada narasumber. Cara
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membahas hasil penelitian ada dua, berdasarkan fenomenologi secara
personal atau berdasarkan tema tertentu Kkategorisasi. Peneliti wajib
menguraikan bagaimana alur dinamika psikologis.

Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran penelitian disertakan
dalam bab ini.

Bagian akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup peneliti disertakan di bab terakhir.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan pada

motif batik tulis rifa’iyah dalam pembelajaran matematika, khususnya pada

materi transformasi geometri, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Eksplorasi terhadap motif batik tulis rifa’iyah menunjukkan bahwa motif-
motif tersebut mengandung konsep-konsep matematika yang dapat
diimplementasikan dalam pembelajaran. Konsep-konsep transformasi
geometri seperti translasi, refleksi, dan rotasi dapat diidentifikasi pada
motif-motif batik seperti Tambal, Materos Satrio, Pelo Ati, dan Pasung.
Integrasi  etnomatematika ini dapat digunakan sebagai sumber
pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan budaya lokal, sehingga
memudahkan pemahaman siswa terhadap materi transformasi geometri.

Implementasi etnomatematika yang dilakukan peneliti diterapkan pada
motif batik tulis rifa’iyah. Motif batik tulis rifa’iyah dapat menjadi sebuah
sarana inovasi belajar dengan pembelajaran matematika berbasis
etnomatematika, yakni dengan pembelajaran terpadu yang mengaitkan
tradisi setempat dengan materi pembelajaran.  Implementasi
etnomatematika dalam pembelajaran matematika menunjukkan hasil yang
positif. Peserta didik kelas X A MTs Negeri Batang mampu memahami
dan mengerjakan soal transformasi geometri dengan baik. Implementasi

etnomatematika motif batik tulis rifa’iyah dalam pembelajaran matematika
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terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. Dengan
hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar peserta didik mampu
memahami dan mengerjakan soal dengan baik, pendekatan ini dapat
dijadikan alternatif inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Selain itu, etnomatematika dapat mengenalkan budaya lokal
kepada peserta didik, sehingga meningkatkan keterlibatan mereka dalam

proses belajar.

B. Saran
1. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan untuk secara aktif mengintegrasikan elemen
budaya lokal dalam pembelajaran matematika. Penggunaan motif batik
atau elemen budaya lainnya sebagai contoh nyata dapat membuat
pembelajaran lebih kontekstual dan menarik.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat memperluas eksplorasi ke motif-motif
batik tulis rifa’iyah atau elemen budaya lainnya dari berbagai daerah untuk
melihat apakah konsep-konsep matematika serupa dapat ditemukan dan

diimplementasikan dalam pembelajaran.
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